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ABSTRACT

Yolanda Bahar. 2022. “Digital Transformation and Shifting Teacher Roles
with Their Impact on Students' Learning Attitudes (Case Study in High
Schools)”. Thesis. Guidance and Counseling Master's Degree Study
Program, Faculty of Education, Universitas Negeri Padang.

Students with positive learning attitudes have an effect on better learning
outcomes than students with negative learning attitudes. The shaping of negative
learning attitudes in students due to digital transformation and shifts in the role of
teachers causes moral and personality degradation of students, laziness to learn
and do assignments, passive or inactive in learning, unable to use technology
wisely and there is an imbalance or disconnection of the process. learn how to
teach. The purpose of this study was to analyze the learning attitudes of students
due to digital transformation and shifts in the role of teachers, by focusing on
three main components of attitudes, namely cognitive, affective and conative.

The method used in this study is a qualitative method with a case study
research model that examines students' learning attitudes. The data collection
technique used is by observing students, interviewing three students, the
homeroom teacher, the BK teacher, and the school principal, as well as analyzing
documents obtained from schools. The data were analyzed through three stages,
which were data reduction, data presentation, and conclusions or verification.

The results of this study indicates that digital transformation and shifting
the role of teachers have an impact on students' learning attitudes, which shapes
the positive learning attitudes and negative learning attitudes. Positive learning
attitudes are formed from understanding, feelings, and tendencies to behave
positively towards digital transformation and shifts in the teacher's role, while
negative learning attitudes are formed from understanding, feelings, and
tendencies to behave negatively towards digital transformation and shifting
teacher roles. So it can be concluded that the learning attitude of students is a
collection of cognitions that connect with knowledge, affection that connects with
feelings or emotions so that it gives rise to a tendency, and connotations that show
a behavior or learning habits of students.

Keywords: Digital Transformation, Teacher's Role, and Students’ Learning
Attitudes.



ABSTRAK

Yolanda Bahar. 2022. “Transformasi Digital dan Pergeseran Peran Guru
serta Dampaknya terhadap Sikap Belajar Peserta Didik (Studi Kasus di
Sekolah Menengah Atas)”. Tesis. Program Studi S2 Bimbingan dan
Konseling Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Peserta didik dengan sikap belajar positif berpengaruh pada hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan peserta didik dengan sikap belajar negatif.
Terbentuknya sikap belajar negatif pada peserta didik akibat adanya transformasi
digital dan pergeseran peran guru, menyebabkan terjadinya degradasi moral dan
kepribadian peserta didik, malas belajar dan mengerjakan tugas, pasif atau tidak
aktif dalam belajar, tidak mampu menggunakan teknologi dengan bijak serta
terjadi ketidakseimbangan atau ketidaknyambungan proses belajar mengajar.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis sikap belajar peserta didik akibat adanya
transformasi digital dan pergeseran peran guru, dengan memfokuskan pada tiga
komponen utama sikap, yaitu kognitif, afektif dan konatif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
dengan model penelitian studi kasus yang meneliti tentang sikap belajar peserta
didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan
observasi terhadap peserta didik, wawancara terhadap tiga peserta didik, wali
kelas, guru BK dan kepala sekolah, serta analisis dokumen yang didapatkan dari
sekolah. Data dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data
dan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital dan
pergeseran peran guru berdampak pada sikap belajar peserta didik, yaitu
terbentuknya sikap belajar positif dan sikap belajar negatif. Sikap belajar positif
terbentuk dari adanya pemahaman, perasaan serta kecenderungan bertingkah laku
positif terhadap transformasi digital dan pergeseran peran guru, sedangkan sikap
belajar negatif terbentuk dari adanya pemahaman, perasaan serta kecenderungan
bertingkah laku negatif terhadap transformasi digital dan pergeseran peran guru.
Maka dapat disimpulkan bahwa sikap belajar peserta didik adalah kumpulan dari
adanya kognisi yang menghubungkan dengan pengetahuan, afeksi yang
menghubungkan dengan perasaan atau emosional sehingga memunculkan sebuah
kecenderungan, dan konasi yang menunjukkan pada sebuah tingkah laku atau
kebiasaan belajar peserta didik.

Kata Kunci : Transformasi Digital, Peran Guru, dan Sikap Belajar Peserta Didik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sikap belajar peserta didik akan berwujud dalam bentuk perasaan
senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran (Djaali,
2015). Sikap belajar peserta didik ini tentu membawa pengaruh pada
proses dan hasil belajar yang dicapai peserta didik serta berdampak pada
kualitas diri generasi muda saat ini. Sikap belajar positif peserta didik
dapat dilihat dari sikap peserta didik yang aktif di kelas serta rajin dan
disiplin. Sebaliknya sikap belajar negatif peserta didik dapat dilihat dari
(1) sering terlambat masuk kelas, (2) malas belajar dan mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru, (3) pasif pada saat belajar, dan (4)
berpenampilan tidak rapi (Susilo & Sarkowi, 2018).

Pada dasarnya Indonesia memiliki cita-cita besar yang tercantum
pada pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945,
yakni “mencerdaskan kehidupan bangsa”, dimana pendidikan seharusnya
menjadi fokus serta tujuan utama guna mengembangkan potensi peserta
didik. Pendidikan yang merupakan investasi sumber daya manusia (SDM)
jangka panjang memiliki nilai strategis bagi kelangsungan peradaban
manusia di dunia (Susilo & Sarkowi, 2018), namun jika peserta didik tidak
lagi senang dan tidak memiliki ketertarikan untuk belajar, tentu akan
berdampak negatif pada dunia pendidikan dan peradaban manusia

terkhusus di Indonesia.



Kecenderungan untuk bertindak senang atau tidak senang terhadap
objek tertentu mencakup komponen kognisi, afeksi dan konasi. Komponen
kognisi menjawab pertanyaan apa yang dipikirkan atau dipersepsikan
tentang objek, komponen afeksi menjawab pertanyaan tentang apa yang
dirasakan (senang/tidak senang) dan komponen konasi menjawab
pertanyaan bagaimana kesediaan/kesiapan untuk bertindak terhadap objek
(Mar’at, 1984). Sehingga transformasi digital dan pergeseran peran guru
merupakan dua aspek yang dapat membawa perubahan pada sikap belajar
peserta didik.

Transformasi digital kini berhasil membawa pengaruh terhadap
berbagai sektor dunia. Dunia yang terus maju dan berkembang juga
memberi dampak serta tuntutan baru pada pendidikan (transformasi
pendidikan). Kemajuan teknologi baru ini telah mengubah bagaimana
teknologi  digunakan dengan baik untuk meningkatkan dan
mengembangkan potensi-potensi peserta didik, yang dalam definisi
teknologi terbaru dinyatakan dalam ungkapan ‘facilitating learning and
improving performance” Yyaitu memudahkan belajar dan meningkatkan
unjuk kerja pembelajaran (Januszewski & Molenda, 2008).

Fuadi (2019) menyatakan bahwa dunia pendidikan saat ini dituntut
mampu membekali para peserta didik dengan keterampilan abad ke-21.
Keterampilan ini adalah keterampilan peserta didik untuk mampu berfikir
kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif, serta mampu

berkomunikasi dan berkolaborasi. Selain itu keterampilan mencari,



mengelola dan menyampaikan informasi serta terampil menggunakan
teknologi dan informasi.

Sikap belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh adanya
pergeseran peran guru dari yang sebelumnya belum memasuki zaman
teknologi, saat ini seluruhnya hampir tidak terlepas dari teknologi.
Setyosari (2015) mengatakan bahwa perubahan peran guru dalam belajar
di era digital sangatlah penting kaitannya untuk menyiapkan peserta didik
memasuki era digital. Menjadi guru pada era ini tidak sama dengan
menjadi guru sepuluh atau lima tahun lalu, terdapat kebutuhan siswa yang
semakin meningkat sehingga menuntut guru untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik di dalam kelas dan kurikulum yang terus menerus berubah,
menuntut untuk dilakukannya inovasi dan reformasi (Hoesny &
Darmayanti, 2021). Sehingga dengan adanya kemajuan teknologi
memaksa guru untuk mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan
teknologi yang ada.

Saat ini peran guru tidak sebatas menjadi transfer of knowledge
atau guru menjadi satu-satunya sumber belajar dan bisa melakukan apa
saja (teacher center), melainkan guru memiliki tanggung jawab sebagai
mediator dan fasilitator aktif untuk mengembangkan potensi aktif peserta
didik (Rusman, 2018). Hal ini dikarenakan proses pembelajaran tidak lagi
dibatasi oleh tempat dan waktu, sehingga peserta didik dapat mengakses

informasi kapan saja, namun karena tanpa adanya pengawasan, peserta



didik harusnya mendapatkan bimbingan dan arahan mengenai penggunaan
teknologi dengan lebih bijaksana.

Rusman (2018) memaparkan bahwa menjadi guru abad ke-21
harus menguasai banyak pengetahuan (akademik, pedagogik, sosial dan
budaya), mampu berpikir kritis, tanggap terhadap setiap perubahan, dan
mampu menyelesaikan masalah. Maka guru hendaknya dapat
meningkatkan kompetensinya sebagai modal dan kunci keberhasilan
pendidikan (Munawaroh, 2016).

Sikap belajar menjadi penting karena didasarkan atas peranan guru
sebagai leader dalam proses pembelajaran. Gaya mengajar Yyang
diterapkan guru dalam kelas berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar
peserta didik. Sikap belajar bukan saja sikap yang ditujukan kepada guru,
melainkan juga kepada tujuan yang akan dicapai, materi pelajaran, tugas,
dan lain-lain (Djaali, 2015). Peran seorang guru akan membawa pengaruh
yang positif jika guru mampu mengarahkan peserta didiknya dengan baik,
namun jika sebaliknya seorang guru akan memberi dampak yang tidak
baik bagi peserta didik dan generasi masa depan (Zunidar, 2019).

Melihat pada pemaparan di atas, semakin menunjukkan bahwa
transformasi digital dan pergeseran peran guru memiliki kaitan yang erat
guna mencetak sikap belajar peserta didik berkualitas mengikut pada
perkembangan zaman. Berdasarkan beberapa riset yang dilakukan pada
anak Indonesia menunjukkan bahwa perilaku anak yang menggunakan

media digital dan internet, dengan kurangnya pengawasan dari orang tua



berpengaruh pada menurunnya moral anak di Indonesia, hal ini karena
tidak semua informasi yang berasal dari media digital serta internet layak
untuk dikonsumsi oleh anak (Dewi, Hamid, Annisa, Octafianti & Gennika,
2021). Selanjutnya Ngongo, Hidayat & Wiyanto (2019) ikut menjelaskan
bahwa aplikasi komunikasi tanpa batas membawa peserta didik pada dunia
yang lebih bebas dan liar, peserta didik dapat berteman dengan tokoh
idolanya seperti artis Korea, artis Hollywood dan lain sebagainya,
kemudian menjadikan mereka sebagai kiblat dalam tindak-tanduknya.

Angraini, Saragi, Jannah & Sopian (2017) ikut memaparkan bahwa
dunia pendidikan di Indonesia tidak berbanding lurus dengan kemajuan
guru, terdapat masih banyak guru yang mengajar menggunakan produk
80-an, sementara peserta didik sudah memakai produk kontemporer,
sehingga terjadi ketidaknyambungan dalam proses belajar mengajar.
Peserta didik terhambat dalam menggali potensi dirinya (Ngongo, Hidayat
& Wiyanto, 2019). Sikap kreatif dan inovatif peserta didik rendah
disebabkan oleh metode pembelajaran yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran masih monoton dan kurang bervariasi (Yufita & Sihotang,
2020).

Selanjutnya hasil observasi dan wawancara yang didapat oleh
peneliti di Sekolah Menengah Atas (SMA) Pertiwi 1 Padang bersamaan
dengan pelaksanaan Praktik Lapangan Bimbingan dan Konseling (PLBK),
peneliti melihat kurangnya minat belajar peserta didik dan mendapat

pengakuan bahwa banyak peserta didik yang merasa tidak puas dengan



proses pembelajaran yang dilaksanakan melalui Classroom ataupun
WhatsApp. Banyak peserta didik yang merasa jenuh karena sistem
pembelajaran yang diberikan oleh guru masih monoton, peserta didik
diberi tugas tanpa ada penjelasan, peserta didik merasa proses
pembelajaran tidak menarik dan lebih tertarik pada penggunaan media
sosial seperti instagram, tiktok dan juga whatsapp, selain itu beberapa
peserta didik mengaku tidak semangat karena merasa sendiri akibat tidak
bertemu dengan teman kelas ketika proses pembelajaran dilakukan secara
daring.

Maka melihat pada beberapa permasalahan yang telah dipaparkan
di atas, menjadi sebuah kesadaran bahwa transformasi digital dan
pergeseran peran guru berdampak besar terhadap pembentukan sikap
belajar peserta didik, sehingga peserta didik sangat memerlukan
bimbingan dan arahan yang tepat agar memiliki sikap belajar yang positif.
Disinilah peran guru bimbingan dan konseling (BK) dalam membimbing
dan mengarahkan peserta didik agar lebih bijak dalam menggunakan dan
memanfaatkan teknologi dengan sebaik-baiknya serta menumbuhkan
kesadaran peserta didik tentang dampak yang didapat dari setiap informasi
baik ataupun buruk yang diperoleh peserta didik.

Hal inilah yang kemudian menjadi alasan peneliti untuk perlu
melakukan penelitian mengenai “Transformasi Digital dan Pergeseran
Peran Guru serta Dampaknya terhadap Sikap Belajar Peserta Didik

(Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas)”.



B.

Identifikasi Masalah

Predisposisi untuk bertindak senang atau tidak senang terhadap
objek tertentu mencakup komponen kognisi, afeksi dan konasi. Komponen
kognisi menjawab pertanyaan apa yang dipikirkan atau dipersepsikan
tentang objek, komponen afeksi menjawab pertanyaan tentang apa yang
dirasakan (senang/tidak senang) dan komponen konasi menjawab
pertanyaan bagaimana kesediaan/kesiapan untuk bertindak terhadap objek
(Mar’at, 1984).

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada latar belakang
masalah, terdapat beberapa masalah yang seharusnya diidentifikasi dalam
penelitian ini, diantaranya yaitu sebagai berikut.

1. Terjadinya degradasi/penurunan moral dan kepribadian peserta didik.

2. Terdapat peserta didik yang malas belajar dan mengerjakan tugas.

3. Terdapat peserta didik yang pasif atau tidak aktif saat belajar.

4. Peserta didik lebih tertarik memainkan media sosial dari pada belajar
dan mengerjakan tugas sekolah.

5. Terdapat peserta didik yang belum mampu menggunakan dan
memanfaatkan teknologi dengan bijak.

6. Terjadi ketidakseimbangan antara kemajuan teknologi dan kesiapan
guru dalam mendidik peserta didik.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di

atas, maka yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah



menganalisis sikap belajar peserta didik yang terbagi pada 3 komponen
sikap, yaitu komponen kognitif, afektif dan konatif, selanjutnya dikaitkan
dengan adanya pengaruh transformasi digital dan pergeseran peran guru di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Pertiwi 1 Padang.
. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
fokus penelitian, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Menganalisis sikap belajar peserta didik dari sisi kognitif akibat adanya
transformasi digital dan pergeseran peran guru.
2. Menganalisis sikap belajar peserta didik dari sisi afektif akibat adanya
transformasi digital dan pergeseran peran guru.
3. Menganalisis sikap belajar peserta didik dari sisi konatif akibat adanya
transformasi digital dan pergeseran peran guru.
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk menganalisis sikap belajar peserta didik dari sisi kognitif akibat
adanya transformasi digital dan pergeseran peran guru.
2. Untuk menganalisis sikap belajar peserta didik dari sisi afektif akibat
adanya transformasi digital dan pergeseran peran guru.
3. Untuk menganalisis sikap belajar peserta didik dari sisi konatif akibat

adanya transformasi digital dan pergeseran peran guru.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis.

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai penambah
informasi dan pengetahuan mengenai keilmuan transformasi digital
dan pengaruhnya terhadap peran guru, selain itu penelitian ini juga
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap keadaan pendidikan,
memahami dan mengetahui tentang pentingnya peran seorang guru,
dan mengetahui dampak serta langkah perubahan yang harus dilakukan
untuk masa depan pendidikan yang lebih baik. Tesis ini juga dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan penelitian
lanjutan, yang berkaitan dengan transformasi digital dan pergeseran
peran guru serta pengaruhnya terhadap peserta didik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan dengan melakukan penelitian langsung ke lapangan
sehingga dapat melihat, menganalisis dan merasakan langsung
terkait dengan adanya transformasi digital dan pergeseran peran
guru, sehingga memberi dampak terhadap perubahan sikap belajar
peserta didik.
b. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu

peserta didik dalam menambah pengetahuannya tentang pentingnya
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memperhatikan keadaan lingkungan, serta mengetahui cara yang
tepat untuk menghadapinya, termasuk pula dengan adanya
transformasi digital dan pergeseran peran guru ini, sehingga peserta
didik akan lebih muah mengontrol dirinya sendiri agar tidak lalai
dan mampu mengendalikan dirinya secara tepat.

. Bagi guru BK, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru BK
dalam mendapatkan gambaran mengenai pengaruh peran guru yang
melek teknologi terhadap dunia pendidikan yang lebih baik.
Melihat pada keadaan transformasi digital atau kemajuan teknologi
yang terus berkembang, tanpa adanya arahan dan bimbingan yang
tepat memberikan dampak buruk terhadap kepribadian peserta
didik, sehingga guru BK dapat membimbing atau mencegah
terjadinya pembentukan kepribadian buruk pada peserta didik.

. Bagi sekolah, terkhusus kepala sekolah dan guru SMA Pertiwi 1
Padang, tesis ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
sumber referensi dalam memahami pengaruh transformasi digital
dan pergeseran peran guru dan dampaknya terhadap dunia
pendidikan, sehingga para pendidik juga memahami tentang
pentingnya peran sekolah dan pendidik untuk melek teknologi
terhadap perkembangan pendidikan yang lebih baik.

. Bagi program studi S2 Bimbingan dan Konseling FIP UNP, di
mana tesis ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber

referensi dalam materi pembelajaran atau praktik lapangan
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mahasiswa terkhusus hubungannya dengan transformasi digital dan
pergeseran peran guru serta dampaknya terhadap peserta didik.
G. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian

Sudah terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang
perubahan sikap belajar peserta didik, hanya saja belum ada yang
mengaitkan atau menghubungkannya dengan transformasi digital dan
pergeseran peran guru. Hal ini disebabkan karena isu mengenai
transformasi digital baru saja terjadi dan dirasakan oleh pendidik dan
peserta didik. Hal ini terjadi hampir di seluruh sekolah yang ada di
Indonesia, kemajuan teknologi yang semakin berkembang dan tuntutan
keadaan untuk melaksanakan proses pembelajaran tanpa dibatasi oleh
waktu dan tempat, menuntut perlu adanya penyesuaian diri, sehingga
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mencari solusi agar para
pendidik dan peserta didik tidak terjebak dalam kondisi yang tidak
seharusnya terjadi dalam dunia pendidikan.

Kesempatan kali ini peneliti melaksanakan penelitian di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Pertiwi 1 Padang, dengan melihat kondisi
lapangan serta telah melaksanakan observasi dan wawancara, serta melihat
bahwa transformasi digital dan pergeseran peran guru memang
mempengaruhi sikap belajar belajar peserta didik.

H. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul “Transformasi Digital dan Pergeseran Peran

Guru serta Dampaknya terhadap Sikap Belajar Peserta Didik (Studi Kasus



12

di Sekoleh Menengah Atas)”, dalam rangka menghindari kesalahpahaman
mengenai penelitian ini, maka perlu kiranya dikemukakan penjelasan
istilah pada penelitian ini. Penjelasan istilah yang dimaksud sebagai
berikut.

1. Sikap belajar peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kecenderungan perilaku peserta didik saat belajar, aktivitas/kegiatan
selama proses belajar peserta didik, atau kebiasaan peserta didik selama
proses belajar. Sikap belajar peserta didik menjadi hal yang penting
karena akan berkaitan erat dengan hasil belajar peserta didik, karena
ketika peserta didik memiliki sikap belajar yang positif secara otomatid
peserta didik juga memperoleh hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki sikap belajar yang
negatif. Selanjutnya, sikap belajar peserta didik yang akan dianalisis
dalam penelitian ini terbagi pada tiga (3) komponen, yaitu komponen
kognitif (pengetahuan), komponen afektif (emosional) dan komponen
konatif (tindakan).

2. Transformasi digital menyebabkan terjadinya perubahan di berbagai
sektor dunia, begitupun perubahan di bidang pendidikan.
Perkembangan digitalisasi pendidika yang menjadi tanda terjadinya
transformasi pendidikan diharapkan mampu memberdayakan setiap
institusi pendidikan dan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk

meraih lebih banyak pengetahuan. Pemanfaatan teknologi digital dalam
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pendidikan mentransformasi proses belajar dengan melibatkan peserta
didik dan memberdayakan pendidik dalam optimalisasi proses belajar.

. Pergeseran peran guru yang dimaksud pada penelitian ini adalah dengan
semakin majunya zaman maka semakin bertambah pula tanggung jawab
seorang guru terhadap peserta didik. Bagaimanapun Kkita harus
menyadari bahwa kemajuan teknologi telah menggeser orientasi belajar,
dari yang tadinya outdis-guided menjadi self-guided, sehingga bukan
berarti guru tidak dibutuhkan lagi. Guru tetap harus ada, bukan hanya
untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga mendampingi dan
membimbing peserta didik, peran guru sekarang tidak lagi hanya
mengurusi soal kognitif dan afektif peserta didik, tetapi juga bagaimana
melibatkan peserta didik untuk bisa meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan berpikir  kritis, kemampuan pemecahan masalah,
keterampilan berkomunikasi dan mencapai kebiasaan (habit) berpikir

yang positif.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa penjelasan sikap belajar peserta didik
dengan adanya transformasi digital dan pergeseran peran guru yaitu
sebagai berikut.

1. Komponen kognitif menghubungkan antara sikap dengan belief
(keyakinan), ide dan juga konsep, sehingga komponen kognisi
menjawab pertanyaan tentang apa yang dipikirkan atau dipersepsikan
tentang suatu objek. Maka ketika peserta didik mengetahui tentang
transformasi digital dan pergeseran peran guru dari sisi positif, peserta
didik akan memiliki pandangan, pemikiran dan keyakinan yang positif
tentang tranformasi digital dan pergeseran peran guru, namun jika
sebaliknya maka pandangan, pemikiran dan keyakinan peserta didik
akan mengarah ke hal yang negatif.

2. Komponen afektif bergantung pada emosional yang dimunculkan
seseorang, sehingga komponen afektif menjawab pertanyaan tentang
apa yang dirasakan (senang/tidak senang) terhadap suatu objek.
Perasaan seseorang muncul berawal dari informasi yang didapat
terhadap suatu objek, sehingga informasi positif yang didapat peserta
didik tentang adanya transformasi digital dan pergeseran peran guru
akan memunculkan perasaan yang positif (senang, suka atau

menerima). Sedangkan ketika peserta didik menerima informasi negatif
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tentang adanya transformasi digital dan pergeseran peran guru, maka
akan memunculkan perasaan yang negatif pula (tidak suka atau tidak
menerima).

3. Komponen konatif merupakan kecenderungan untuk bertingkah laku,
atau berbuat, sehingga komponen konatif menjawab pertanyaan tentang
bagaimana kesediaan/kesiapan untuk bertindak terhadap suatu objek.
Kecenderungan bertindak merupakan sebuah keputusan dalam
menentukan tindakan yang dilakukan, kecenderungan bertindak juga
merupakan keputusan yang diambil dari kecenderungan perasaan yang
muncul, ketika peserta didik menerima tentang adanya transformasi
digital dan pergeseran peran guru, peserta didik akan menunjukkan
tindakan yang positif (tetap belajar, mengerjakan tugas, rajin dan
memperhatikan pembelajaran), namun jika sebaliknya maka tindakan
yang ditunjukkan oleh peserta didik adalah tindakan yang negatif
(malas belajar, tidak mengerjakan tugas dan tidak memperhatikan
pembelajaran).

Sehingga ketiga komponen di atas tidak dapat untuk berdiri sendiri,
akan tetapi menunjukkan bahwa manusia merupakan suatu sistem kognitif.
Ini berarti bahwa yang dipikirkan seseorang tidak akan terlepas dari
perasaannya. Setiap komponen tidak dapat berdiri sendiri, namun
merupakan interaksi dari komponen-komponen tersebut secara kompleks.

Aspek kognitif yang merupakan aspek penggerak perubahan yang terjadi
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karena adanya informasi yang diterima dan selanjutnya menentukan

perasaan dan kemauan untuk berbuat.

Maka ketika peserta didik memiliki sikap yang positif, pemahaman
yang baik, dalam keadaan pembelajaran yang bagaimanapun, baik ada atau
tidak adanya transformasi digital dan pergeseran peran guru, peserta didik
tetap akan memiliki sikap belajar yang positif. Namun jika sebaliknya,
ketika peserta didik memiliki sikap yang negatif, pemahaman yang tidak
baik, dalam keadaan pembelajaran yang bagaimanapun, baik ada atau
tidak adanya trandformasi digital dan pergeseran peran guuru, peserta
didik tetap akan memiliki sikap belajar negatif.

. Saran

Melihat dari kesimpulan penelitian yang diuraikan di atas, maka
saran yang dapat peneliti kemukakan yakni sebagai berikut:

1. Bagi peneliti lainnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan landasan
untuk penelitian lanjutan yang berkenaan dengan transformasi digital
dan pergeseran peran guru serta dampaknya terhadap sikap belajar
peserta didik.

2. Bagi guru BK di sekolah, sebaiknya melaksanakan layanan informasi
baik perjurusan atau perkelas tentang adanya transformasi digital yang
menjadi tantangan sekaligus peluang bagi peserta didik, sehingga
peserta didik lebih bijak dalam menggunakan dan memanfaatkan

teknologi digital yang dimilikinya.
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3. Bagi kepala sekolah, sebaiknya memfasilitasi kegiatan pelatihan atau
pengarahan kepada para guru tentang pentingnya teknologi digital
terhadap sistem pembelajaran sekarang ini.

. Implikasi

Merujuk pada penelitian yang dilaksanakan berbasis pada
pendidikan, maka penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi dan
berpengaruh pada dunia pendidikan yang saat ini semakin berkembang,
menyadari tentang pentingnya melek terhadap teknologi dan kemajuan
zaman serta pengaruhnya terhadap sumber daya manusia di masa yang
akan datang.

Transformasi digital dan pergeseran peran guru seharusnya sudah
diketahui oleh hampir semua para pendidik, namun belum ada tindakkan
atau eksekusi nyata yang mengarahkan peserta didik untuk bisa dan
mampu bijak dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi. Sehingga
rasanya ini sangat penting untuk dilakukan pengarahan, atau layanan
informasi tentang transformasi digital dan pergeseran peran guru serta
pengaruhnya terhadap sikap belajar peserta didik, hal ini bertujuan agar
peserta didik mampu bijak dalam menggunakan dan memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelajaran, sehingga tercapailah sikap belajar
peserta didik yang positif serta mendapatkan hasil pembelajaran yang lebih
maksimal.

Makan dalam hal ini, guru BK memiliki peran yang cukup besar,

karena jika melihat pada kurikulum pendidikan yang telah di tetapkan,
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guru mata pelajaran sudah memiliki ketentuan tentang materi apa yang
kemudian harus disampaikan ketika berada di dalam kelas, berbeda dengan
guru BK yang diperbolehkan untuk memberikan materi sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, sehingga jika melihat pada kondisi dan keadaan
yang terlihat saat ini, guru BK lah yang memiliki peran dan kesempatan
besar untuk mampu dan bisa dalam memberikan bimbingan dan arahan

dalam penggunaan dan pemanfaat teknologi ini.
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